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INTISARI
Escherichia coli merupakan flora normal rongga mulut yang menyebabkan
penyakit infeksi pada saluran pencernaan, sehingga diperlukan pencegahan dan
pengobatan menggunakan larutan oral nutraceutical yaitu produk yang
penggunaannya dengan cara dikumur dan aman jika tertelan karena terbuat dari
senyawa bioaktif yang memiliki zat antibakteri seperti ekstrak bunga delima
merah dan bahan kimia yang lazim pada produk makanan dan minuman. Dengan
mengendalikan faktor suhu, cahaya, dan kelembaban agar kualitasnya terjaga
larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima merah dilakukan penyimpanan
dalam climate chamber selama 28 hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh waktu penyimpanan larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima
merah terhadap perubahan hambatan pertumbuhan Escherichia coli. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental post test only control group design dengan
metode pengukuran diameter zona hambat pada cawan petri dengan pemberian
larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima merah yang belum disimpan,
disimpan 7 hari, disimpan 14 hari, disimpan 21 hari, disimpan 28 hari. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata diameter zona hambat bakteri dengan pemberian
larutan oral nutraceutical belum disimpan, disimpan 7 hari, disimpan 14 hari,
disimpan 21 hari dan disimpan 28 hari masing-masing sebesar 3,32 mm, 2,87 mm,
2,85 mm, 2,46 mm, 2,39 mm. Hasil uji one way anova yaitu p= 0,038 (p < 0,05).
Uji Post Hoc LSD menunjukkan nilai p< 0,05 setelah penyimpanan 14 hari,
sehingga dapat disimpulkan waktu penyimpanan larutan oral nutraceutical
ekstrak bunga delima merah berpengaruh tidak signifikan terhadap perubahan
hambatan pertumbuhan Escherichia coli hingga 14 hari.
Kata kunci: Escherichia coli, hambatan pertumbuhan, oral nutraceutical ekstrak
bunga delima merah, waktu penyimpanan.
ABSTRACT
Escherichia coli is normal flora in oral cavity can cause infections in the
digestive tract, it is necessary for preventing and medication using oral solution
nutraceuticals products that are used as gargled and safe if swallowed because it is
made of bioactive compounds that have antibacterial substances such as red
pomegranate flower extract and chemicals that are prevalent in food and beverage
products. By controlling factors such as temperature, light, and humidity to
maintain its quality, red pomegranate flower extract nutraceutical oral solution
extract is stored in climate chamber for 28 days. from natural materials with
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by controlling for factors such as temperature, light, and moisture to maintain its
quality. This study aims to determine the effect of storage time of oral solution
nutraceutical red pomegranate flower extract toward the changes in growth
inhibition of Escherichia coli. This study was an experimental study with post test
only control group design with method by measuring the diameter of clear zone
on a petri dish with the addition of red pomegranate flower extract nutraceutical
oral solution that have not been stored, stored for 7 days, stored for 14 days,
stored for 21 days, stored for 28 days. The results showed an average diameter of
clear zone with nutraceutical oral solution has not been saved, stored 7 days,
stored for 14 days, stored for 21 days, stored for 28 days respectively 3,32mm,
2,87mm, 2,85mm, 2,46mm , 2,39mm. The result of one way ANOVA tested p =
0.038 (p <0.05). Post Hoc LSD test showed a p-value <0.05 after 14 days of
storage, the storage time of nutraceutical oral solution of red pomegranate flower
extract (Punica granatum L.) not significantly effecting the changes of Escherichia
coli growth inhibition in 14 days.
Keywords: Escherichia coli, growth inhibition, oral nutraceutical, storage time.
1. PENDAHULUAN
Escherichia coli merupakan bakteri fakultatif anaerob gram negatif yang
dapat berada dalam rongga mulut1. Keberadaan Escherichia coli dalam rongga
mulut dapat disebabkan oleh benda-benda yang masuk ke dalam rongga mulut
dan telah terkontaminasi feses2. Bakteri Escherichia coli juga berada pada kepala
sikat gigi yang sudah lama berada di kamar mandi yang bersatu dengan toilet,
Escherichia coli pada kepala sikat gigi akan berada dalam rongga mulut setelah
pemakaian sikat gigi tersebut3.
Rongga mulut akan menjadi perantara masuknya bakteri Escherichia coli
ke dalam saluran pencernaan sehingga menjadikan jumlah bakteri ini meningkat
pada saluran pencernaan dan menjadi penyebab yang paling sering menimbulkan
penyakit diare4. Bakteri Escherichia coli yang masuk ke dalam rongga mulut
melalui sikat gigi harus dihambat pertumbuhannya agar jumlahnya tidak
meningkat, secara kimiawi bakteri tersebut dapat dihambat pertumbuhannya
dengan pemberian obat kumur antiseptik5. Obat kumur antiseptik memiliki
kandungan alkohol yang memiliki sifat  membunuh bakteri, mencegah akumulasi
plak dan sebagai pengawet namun untuk jangka panjang tidak dianjurkan
berkumur mengguakan obat kumur dengan kandungan alkohol karena dapat
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mempengaruhi bau mulut dan menyebabkan resiko terkena kerusakan gigi6.
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan produk dengan kandungan
aman dalam bentuk sediaan oral nutraceutical, sediaan tersebut merupakan
produk yang kandungan utamanya adalah senyawa bioaktif yang diperoleh
dengan cara ekstraksi7. Bunga delima merah (Punica granatum L.) memiliki
kandungan aktif seperti flavonoid, alkaloid, fenol, dan proantosianidin tertinggi
dibandingkan bagian delima lainnya yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab penyakit, sehingga ekstrak bunga delima merah (Punica
granatum L.) dapat dibuat menjadi sediaan oral nutraceutical, yaitu produk yang
kandungan utamanya adalah senyawa bioaktif  yang berasal dari makanan, bebas
dari alkohol dan aman dikonsumsi anak-anak karena terbuat dari bahan alami dan
bahan kimia yang lazim digunakan dalam produk makanan dan minuman
sehingga aman jika tertelan7,8.
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah True
Eksperimental dengan posttest only control group design9. Objek pada penelitian
ini menggunakan bakteri Escherichia coli yang diberikan larutan oral
nutrcaeutical ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) sebelum
disimpan, disimpan 7 hari, disimpan 14 hari, disimpan 21 hari, dan disimpan 28
hari.
Jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 25 sampel yang dibagi
menjadi lima kelompok perlakuan. Bunga delima merah diekstrak menggunakan
metode maserasi untuk mendapatkan ekstrak kental, kemudian ekstrak kental
tersebut dibuat ke dalam bentuk sediaan larutan oral nutraceutical. Larutan oral
nutraceutical yang telah dibuat dilakukan penyimpanan pada climate chamber
dengan pengaturan suhu sebesar 250C dan kelembaban sebesar 58%10.
Larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima merah (Punica granatum
L.) diinjeksikan ke dalam 5 lubang cawan petri yang telah berisi bakteri
Escherichia coli, masing-masing lubang sebanyak 50 11. Cawan petri kemudian
4disimpan dalam inkubator selama 24 jam.  Data didapatkan setelah penyimpanan
24 jam dengan cara mengukur zona hambat atau zona bening yang terbentuk di
sekitar lubang sumuran menggunakan jangka sorong manual.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai pengaruh waktu penyimpanan larutan oral
nutraceutical ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) terhadap
perubahan hambatan pertumbuhan Escherichia coli menunjukkan terdapat zona
hambat atau zona bening di sekitar lubang sumuran. Nilai rerata dan standar
deviasi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Rerata dan standar deviasi diameter zona hambat esktrak bunga
delima merah (Punica granatum L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli
Kelompok Perlakuan n Rerata Diameter Zona
Hambat
(mm) ± SD
Belum disimpan 5 3,32 ± 0,86
Disimpan 7 hari 5 2,87 ± 0,30
Disimpan 14 hari 5 2,85 ± 0,43
Disimpan 21 hari 5 2,46 ± 0,25
Disimpan 28 hari 5 2,39 ± 0,16
n: jumlah sampel
Tabel di atas menunjukkan hasil rerata diameter zona hambat sumuran
larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) pada
waktu belum disimpan memiliki nilai terbesar dibandingkan dengan rerata
diameter zona hambat yang terbentuk pada waktu disimpan 7 hari, disimpan 14
hari, disimpan 21 hari, dan disimpan 28 hari.
Data dilanjutkan dengan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk mengetahui
data berdistribusi normal, hasil uji nomalitas menunjukkan bahwa seluruh data
5berdsitribusi normal yang ditunjukkan dengan nilai p>0,05. Data dilanjutkan
dengan uji Levene test untuk mengetahui homogenitas dari data, hasil uji Levene
test menunjukkan bahwa data memiliki varian yang sama (homogen) dengan
p>0,05.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, data telah memenuhi
syarat untuk dilakukan uji One Way Anova. Uji One Way Anova dan uji Post Hoc
LSD dapat dilihat pada tabel berikut ini.

























Belum disimpan - 0,153 0,130 0,009 0,006
Disimpan 7 hari 0,153 - 0,927 0,179 0,124
Disimpan 14 hari 0,130 0,927 - 0,208 0,146
Disimpan 21 hari 0,009 0,179 0,208 - 0,833
Disimpan 28 hari 0,006 0,124 0,146 0,833 -
Hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai p= 0,038 (p < 0,05) yang
berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh waktu penyimpanan larutan oral
nutraceutical terhadap perubahan hambatan pertumbuhan bakteri Escherichia coli
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selanjutnya dilakukan uji Post Hoc LSD untuk mengetahui kelompok mana saja
yang memiliki perbedaan yang bermakna. Hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan
terdapat perbedaan yang tidak signifikan hingga penyimpanan 14 hari, hal ini
ditunjukkan dengan nilai p<0,05 hingga penyimpanan 14 hari. Hasil tersebut
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yaitu kelembaban udara dan cahaya.
Kelembaban udara yang digunakan dalam penyimpanan larutan oral nutraceutical
tersebut yaitu 58%  karena diketahui pada kelembaban udara 58% tidak
mempengaruhi stabilitas suatu obat, sehingga tidak berpengaruh terhadap waktu
penyimpanan larutan oral nutraceutical12. Pengendalian cahaya dilakukan dengan
cara mengemas larutan tersebut menggunakan botol kaca gelap untuk
menghindari reaksi oksidasi, karena pengemasan menggunakan botol kaca yang
bening dapat mempercepat reaksi oksidasi dengan cara cahaya bekerja sebagai
katalis dalam reaksi oksidasi dan fotokatalis yang memindahkan energi dari
gelombang cahaya ke dalam molekul-molekul zat aktif, sehingga molekul tersebut
menjadi reaktif melalui kemampuan menaikkan energi sebagai kewaspadaan
terhadap percepatan reaksi oksidasi. Oleh karena itu, pengemasan larutan dalam
botol berwarna gelap dapat menahan cahaya masuk13.
Hasil uji Post Hoc LSD pada penyimpanan ke 21 hari menunjukkan
perubahan hambatan pertumbuhan Escherichia coli yang berbeda secara
signifikan, hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas p<0,05. Hasil tersebut
dapat disebabkan oleh penggunaan suhu penyimpanan larutan oral nutraceutical
tersebut di dalam climate chamber sebesar 250C. Penyimpanan pada suhu tinggi
dapat menyebabkan berkurangnya stabilitas obat dikarenakan suhu tinggi dapat
mempercepat dekomposisi karena panas sehingga menyebabkan penurunan kadar
dari obat tersebut, semakin lama waktu penyimpanan maka dekomposisi pada
larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.)
semakin besar14.
Rusaknya mutu larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima merah
(Punica granatum L.) juga dapat disebabkan oleh oksidasi karena oksigen, hal ini
7dapat terjadi karena oksigen masuk ke dalam botol saat botol larutan dibuka
ataupun sisa ruang pada bagian kepala botol yang tidak terisi larutan15. Semakin
lama waktu penyimpanan larutan oral nutraceutical ekstrak bunga delima merah
(Punica granatum L.) maka reaksi oksidasi ini dapat menurunkan mutu atau
kestabilan larutan karena dapat mendegradasi obat tersebut.
4. PENUTUP
Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh waktu penyimpanan larutan
oral nutraceutical dari ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.)
terhadap perubahan hambatan pertumbuhan Escherichia coli secara in vitro maka
dapat disimpulkan bahwa waktu penyimpanan larutan oral nutraceutical ekstrak
bunga delima merah (Punica granatum L.) berpengaruh tidak signifikan hingga
waktu 14 hari terhadap perubahan hambatan pertumbuhan Escherichia coli.
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